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Abstrak 

 

Sistem merupakan sekumpulan komponen yang saling berelasi untuk mencapai tujuan dengan menerima masukan 

dan menghasilkan keluaran melalui proses transformasi yang terorganisasi. Permasalahan yang terjadi bahwa sistem 

tidak terjadi dari suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian (yang disebut subsistem) yang saling berkaitan dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem terdiri dari sekumpulan komponen yang saling berinteraksi 

satu sama lain, dalam menerima masukan, kemudian memprosesnya, dan menghasilkan keluaran untuk mencapai 

suatu tujuan sistem tersebut. Perangkat keras terdiri dari perangkat input atau output, prosesor, sistem operasi dan 

perangkat media. Perangkat lunak terdiri dari berbagai program dan prosedur. Database terdiri dari data yang diatur 

dalam struktur yang diperlukan. Pemrosesan informasi terdiri dari input, proses data, penyimpanan data, output dan 

kontrol. Selama tahap input, instruksi data dimasukkan ke sistem yang selama tahap proses dikerjakan oleh program 

perangkat lunak. Selama tahap output, data disajikan dalam format dan laporan terstruktur. Hasil akhir dari proses 

tersebut menemukan model (atau fungsi) digunakan untuk mendeskripsikan dan membedakan kelas data atau konsep 

untuk memprediksi kelas dari objek yang label kelasnya tidak diketahui berupa Algoritma klasifikasi dengan Naïve 

Bayes classifiers. Impelementasi Naïve bayes menggunakan program web ini dapat menelusuri karakteristik atribut 

dari dataset dengan luaran Pilihan swasembada. Pengelompokkan Penentuan swasembada dilakukan berdasarkan 

atribut Luas Lahan, Produktivitas, OPT/Hama, Jumlah Keluarga dan Curah Hujan. 
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I. PENDAHULUAN 

Sistem merupakan suatu kesatuan yang 

terdiri dari bagian-bagian (yang disebut 

subsistem) yang saling berkaitan dan berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem 

adalah kumpulan elemen-elemen yang saling 

berhubungan dengan maksud yang sama untuk 

mencapai tujuan. Sistem merupakan sekumpulan 

komponen yang saling berelasi untuk mencapai 

tujuan dengan menerima masukan dan 

menghasilkan keluaran melalui proses 

transformasi yang terorganisasi (Andalia, 2015). 

Permasalahan sistem tidak terdiri dari 

sekumpulan komponen yang saling berinteraksi 

satu sama lain, dalam menerima masukan, 

kemudian memprosesnya, dan menghasilkan 

keluaran untuk mencapai suatu tujuan sistem 

tersebut.  Permasalahan yang terjadi bahwa 

sistem tidak terjadi dari suatu kesatuan yang 

terdiri dari bagian-bagian (yang disebut 

subsistem) yang saling berkaitan dan berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Annur, H., 

2018). Dalam mengatasi masalah tersbut maka 

dibuatlah sistem dengan kumpulan elemen-

elemen yang saling berhubungan dengan maksud 

yang sama untuk mencapai tujuan. 

Tujuan pembuatan sistem adalah membuat 

sekumpulan komponen yang saling berelasi 

untuk mencapai tujuan dengan menerima 

masukan dan menghasilkan keluaran melalui 

proses transformasi yang terorganisasi. Dari 

pengertian-pengertian diatas, maka nantinya 

dapat disimpulkan bahwa sistem terdiri dari 

sekumpulan komponen yang saling berinteraksi 

satu sama lain, dalam menerima masukan, 

kemudian memprosesnya, dan menghasilkan 

keluaran untuk mencapai suatu tujuan sistem 

tersebut (Jogiyanto, H.M., 2017).   

Sistem informasi terintegrasi dan 

mengkoordinasikan jaringan komponen, yang 

bergabung bersama untuk mengubah data 

menjadi informasi. Sistem informasi pada 

dasarnya terdiri dari lima komponen perangkat 

keras, perangkat lunak, basis data, jaringan dan 

manusia. Kelima komponen ini terintegrasi untuk 

melakukan input, proses, output, umpan balik, 

dan control (Mardi, Y., 2017). 
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Perangkat keras terdiri dari perangkat input 

atau output, prosesor, sistem operasi dan 

perangkat media. Perangkat lunak terdiri dari 

berbagai program dan prosedur. Database terdiri 

dari data yang diatur dalam struktur yang 

diperlukan (Ramanda, K., 2016). Jaringan terdiri 

dari hub, media komunikasi, dan perangkat 

jaringan. Orang-orang terdiri dari operator 

perangkat, administrator jaringan dan spesialis 

sistem. Pemrosesan informasi terdiri dari input, 

proses data, penyimpanan data, output dan 

kontrol. Selama tahap input, instruksi data 

dimasukkan ke sistem yang selama tahap proses 

dikerjakan oleh program perangkat lunak. Selama 

tahap output, data disajikan dalam format dan 

laporan terstruktur. Hasil akhir dari proses 

tersebut menemukan model (atau fungsi) 

digunakan untuk mendeskripsikan dan 

membedakan kelas data atau konsep untuk 

memprediksi kelas dari objek yang label kelasnya 

tidak diketahui berupa Algoritma klasifikasi 

dengan Naïve Bayes classifiers. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menargetkan 

pembuatan sistem yang menggunakan rumusan 

dalam memproses data masukan menjadi data 

keluaran dengan menentukan parameter dan 

penentuan bobot yang digunakan dalam 

pembuatan web wilayah pangan. Pengambilan 

sampel secara acak. Semua variabel yang 

berkaitan dengan data swasembada pangan 

dimasukkan dan kuesioner disiapkan dengan 

menggunakan skala Likert Lima poin (1 = sangat 

tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Jadi 

sampel 20 ditentukan dengan tingkat 

kepercayaan 95% dan margin of error adalah 5%. 

Kuesioner yang dikelola memiliki pertanyaan 

terkait demografi, apa mereka rasakan tentang 

produktivitas, jumlah keluarga, curah hujan, dan 

luas lahan. Hasilnya diolah berupa bilangan 

algoritma. Analisis naïve bayes dilakukan untuk 

menghitung nilai probabilitas dari setiap atribut 

berdasarkan kelompok. Analisis algoritma naïve 

bayes adalah tahapan untuk pengambilan 

keputusan yang digunakan untuk menentukan 

keputusan data ke sub bagian yang lebih kecil 

dari variabel yang akan digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur hubungan antara 

variabel satu dengan variabel yang lain.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk membuat daerah swasembada di 

Kabupaten Mojokerto ini perlu dilakukan analisa 

terlebih dahulu terhadap kebutuhan proses. 

Proses yang dimaksud bermaksud menjelaskan 

logika pembuatan keputusan dan rumusan-

rumusan yang akan memproses data masukan 

(input) menjadi data keluaran (output). 

 

 
 

Gambar 1 : Rancangan Use Case naïve Bayes 

                      Classifiers 

 
Tabel 1 : Daerah Swasembada Kab. Mojokerto 

 

 
 

Tabel 2 : Luas Lahan 

 
Tabel 3 : Produktifitas 
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Tabel 4 : Kepadatan Penduduk 

 
 

Tabel 5 : OPT / Hama 

 
 

Tabel 6 : Curah Hujan / Bulan 

 
 

Tabel 7 : Antar Muka Halaman 

 
 

 

 

 

 

 
Tabel 8 : Halaman Data 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Naïve Bayes dapat melakukan pengklasifikasian 

dengan metode probabilitas dan statistik, yaitu 

memprediksi peluang di masa depan berdasarkan 

pengalaman di masa sebelumnya. Nilai 

Presentase keakuratan menunjukkan kefektifan 

dataset Penentuan Swasembada pangan padi 

yang diterapkan ke dalam metode Naïve Bayes 

Clasification. Impelementasi Naïve bayes 

menggunakan program web ini dapat menelusuri 

karakteristik atribut dari dataset dengan luaran 

Pilihan swasembada. Pengelompokkan 

Penentuan swasembada dilakukan berdasarkan 

atribut Luas Lahan, Produktivitas, OPT/Hama, 

Jumlah Keluarga dan Curah Hujan. Penelitian ini 

dari segi algoritma untuk membuat program pasti 

tidak 100% baik dan efektif maka dari itu 

penelitian selanjutnya perlu diperbaiki dan 

dikembangkan algoritma tersebut supaya lebih 

baik dan efektif. Memperbaiki tampilan yang 

sesuai dengan dasar interaksi manusia dan 

computer. Untuk kedepannya juga bisa 

dikembangkan di berbagai platform. Karena 

sementara ini masih menggunakan web-view. 
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